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ABSTRAK 

 

DETEKSI DNA BABI PADA ANEKA PRODUK GUMMY YANG 

BEREDAR DI JAKARTA TIMURMENGGUNAKAN METODE 

POLYMERASE CHAIN REACTION-RESTRICTION FRAGMENT  

LENGTH POLYMORPHISM (PCR-RFLP) 

 

Laisa Albi Rubian 

1404015187 

 

Sediaan gummy merupakan bagian dari food suplement yang sangat disukai anak-

anak dari pada sediaan tablet. Bahan utama dalam pembuatan sediaan gummy 

adalah gelatin. Sumber bahan baku pembuatan gelatin terbesar didunia berasal 

dari mamalia seperti babi. Penggunaan gelatin babi memicu kekhawatiran 

penduduk indonesia yang mayoritas beragama islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeteksi ada atau tidaknya kandungan DNA babi pada 6 sampel produk 

gummy yang telah berdar dipasaran menggunakan metode Polymerase Chain 

Reaction-Restriction Fragment Length Polymorphism (PCR-RFLP). DNA gelatin 

pada gummy diisolasi menggunakan Dneasy ® Mericon Food Kit. Isolat DNA 

yang didapat diamplifikasi menggunakan PCR sebanyak 35 siklus. Hasil 

amplifikasi dengan primer cyt b yang dianalisis menunjukan ke 6 sampel dan 

kontrol gelatin babi serta sapi berhasil teramplifikasi dengan ukuran 359 bp. 

Untuk membedakan antara DNA babi dan DNA sapi maka dilakukan penambahan 

enzim restriksi pada metode RFLP, metode ini berhasil memotong untai DNA 

kontrol gelatin babi menjadi 2 bagian pada ukuran 228 bp dan 131 bp sedangkan 

DNA kontrol gelatin sapi dan ke 6 sampel gummy konsisten pada ukuran 359 bp.    

 

Kata kunci: Gummy, Gelatin, DNA, Polymerase Chain Reaction- Restriction 

Fragment Length Polymorphism (PCR-RFLP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Makanan tambahan atau dikenal dengan food supplement pada aneka 

produk kesehatan dapat mengandung satu atau lebih zat bersifat nutrisi dan obat. 

Nutrisi yang terkandung meliputi vitamin, mineral dan asam amino, sedangkan 

yang bersifat obat umumnya diambil dari tanaman atau jaringan tubuh hewan 

yang berkhasiat sebagai obat (Yuliarti 2009). Dalam pemenuhan nutrisi bagi 

anak-anak terutama pada pemberian vitamin, maka industri farmasi mulai 

memproduksi sediaan vitamin dalam bentuk gummy. Sediaan gummy mudah 

dikunyah, sehingga lebih disukai anak-anak dari pada bentuk tablet. Komposisi 

dalam pembuatan sediaan gummy diantaranya adalah sukrosa, laktosa, gom arab, 

manitol, dan gelatin (Firdaus 2013). 

Gelatin pada sediaan gummy digunakan sebagai pengikat dan pelapis (Cai 

et al. 2012). Gelatin merupakan protein yang diperoleh dari hidrolisis parsial 

kolagen, yaitu komponen protein utama pada kulit, tulang, kulit jangat, dan 

jaringan penghubung dari tubuh binatang. Gelatin diturunkan sebagaiturunan 

protein, karena didapat dari proses hidrolisis dan tidak terdapat dialam (Domb et 

al.1997). Gelatin yang beredar dipasaran didapatkan dari bahan baku mamalia 

seperti kulit babi 46% dari produksi gelatin dunia, diikuti dengan kulit sapi 

29,4%, dari tulang sapi 23,1%, dan dari sumber lain sebesar 1,5% yang berasal 

dari produk perikanan (Karim dan Bhat 2009).  

Banyaknya gelatin yang bersumber dari babi karena faktor efisiensi proses 

dan nilai ekonomis dibanding hewan lain serta terhambatnya implementasi 

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH) 

yang mengatur bahwa setiap produk yang beredar di Indonesia wajib bersertifikat 

halal, menimbulkan kekhawatiran terhadap penduduk indonesia yang mayoritas 

beragama islam (Hastuti dan Iriane 2007; Abdul 2019).Bagi umat Islam, produk 

halal merupakan aspek yang sangat penting dalam menjalankan perintah agama. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis untuk mendeteksi kandungan DNA babi 

pada produk gummy yang beredar dipasaran. 
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Saat ini telah ada beberapa metode yang digunakan untuk mendeteksi 

keberadaan DNA babi misalnya dengan Mass Spectrometry (Zhang et al. 2009), 

Fourier Transform Infra Red (FTIR) Spectroscopic (Al-Saidi et al. 2012), dan 

Sodium Dodecyl Sulphate-Polyacrylamide Gel Electrophoresis (SDS-PAGE) 

yang dikombinasikan dengan Principal Component Analysis (PCA) (Azira et al. 

2012). Kekurangan dari metode-metode tersebut adalah analisisnya yang masih 

didasarkan pada protein, dimana protein bersifat tidak stabil terhadap pemanasan 

dan pH yang ekstrem. Teknik molekuler telah berkembang pada dua dekade 

terakhir yang memungkinkan pengembangan metode yang memudahkan dalam 

pembuktian kaberadaan kandungan babi (Girish et al. 2005). 

Salah satu teknik pendeteksian secara molekuler yaituPolymerase Chain 

Reaction (PCR). PCR merupakan metode berbasis amplifikasi DNA secara in 

vitro yang memiliki sensitifitas dan spesifisitas yang lebih tinggi dibandingkan 

metode lain (Che 2007). Dalam metode PCR dibutuhkan sepasang primer, 

diketahui primer cytocrome b (cyt b) mampu mengamplifikasi DNA babi,akan 

tetapi primer cyt b memiliki kelemahan yaitu adanya kemungkinan primer cyt b 

mengamplifikasi DNA yang memiliki homologi sama dengan DNA babi seperti 

sapi dan ayam, sehingga dibutuhkanmetode tambahan yang mampu meningkatkan 

akurasi dan spesifisitas dalam mendeteksi gelatin babi (Pascoal et al.2004; 

Erwanto 2012a).  

Kombinasi metode PCR dengan Restriction Fragmen Length Polymorphisn 

(RFLP) telah mampu meningkatkan keakuratan dalam pendeteksian interspesies 

dan antarspesies pada sampel daging dan produk pangan olahan, hal ini 

disebabkan karena adanya penambahan enzim restriksi dalam metode PCR-RFLP. 

Enzim restriksi bekerja dengan cara memotong untai ganda DNA pada situs 

spesifik, dimana enzim restriksi yang berbeda akan mempunyai target sekuens 

yang berbeda (Aida et al. 2005; Dale dan Malcolm 1989). 

B. Permasalahan Penelitian 

Penggunaan gelatin sebagai bahan baku gummy serta banyaknya gummy 

yang belum tersertifikasi halal sehingga perlu diketahui apakah pada berbagai 

jenis sampel gummy yang telah beredar dipasaran tersebut terdapat kandungan 

DNA babi atau tidak dengan menggunakan teknik PCR-RFLP 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi DNA babi pada berbagai jenis 

gummy yang telah beredar di pasaran melalui amplifikasi DNA menggunakan 

PCR-RFLP 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah memberi informasi 

dalam mendeteksi DNA babi menggunakan teknik molekuler yaitu PCR-RFLP, 

sehingga dapat dijadikan dasar penelitian kehalalan.  
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